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ABSTRAK 

 

Salah satu tokoh yang menarik untuk dibahas dalam perkembangan 

peradaban keilmuan Islam adalah Taqiyuddin Ibn Taimiyah. Ada beberapa alasan 
pokok mengapa Ibn Taimiyah menarik untuk dibahas. Di satu sisi, Ibn Taimiyah 

merupakan sosok yang mutafannin (ahli dalam multi disiplin pengetahuan), seperti 
: fikih, hadis, teologi dan tafsir. Ini hampir sama dengan “jagoan” muslim lain, 
Jalaluddin al-Suyuthi yang karyanya hampir selalu menghiasi setiap pengetahuan 

yang ada. Namun, sisi lain yang menarik bagi para peneliti -termasuk penulis- untuk 
membahas Ibn Taimiyah adalah pandangan-pandangannya yang kontroversi dan 

berbeda dengan para ulama yang telah mendahuluinya.  

Kepiawaiannya dalam bidang tafsir misalnya. Mayoritas cendekiawan 
Muslim hampir menolak bahwa Ibn Taimiyah merupakan pakar tafsir. Namun, 

kelompok lain justru menganggap sebaliknya, mereka menyatakan bahwa Ibn 
Taimiyah merupakan cendekiawan Muslim yang expert dalam bidang tafsir dengan 
beberapa argumen yang telah penulis nyatakan di dalam penelitian ini. Sisi 

rasionalitas Ibn Taimiyah selalu menarik ketika dibahas. Bagaimana tidak, 
wataknya yang keras, teguh pendirian bahkan terkesan kolot inilah yang 
menyebabkan mayoritas Muslim menyatakan bahwa Ibn Taimiyah adalah salah 

satu cendekiawan Muslim yang menolak rasio dalam memahami sesuatu.  

Penelitian ini mencoba menguak dimensi rasional Ibn Taimiyah yang jarang 
terbaca oleh mayoritas masyarakat Muslim, utamanya pandangan-pandangan 
rasionalnya saat berhadapan dengan teks, yang dalam hal ini adalah al-Qur’a>n. 

Penelitian ini berfokus pada tiga tema utama yang dinilai cukup polemik. Pertama, 

penafsirannya mengenai sesuatu yang samar (g}ayb dan g}a>’ib). Kedua, 
penafsirannya mengenai kala>mulla>h dan perdebatan teologis antar maz}hab dalam 

memahami ini. Ketiga, eksistensi Allah. Selain pembahasan-pembahasan yang 

berfokus pada tiga hal itu, argumentasi rasional Ibn Taimiyah juga akan diuji 
dengan landasan-landasan filosofis. Sehingga, akan diketahui kekuatan nalar Ibn 

Taimiyah dalam mengurai suatu teks. 

 

Kata Kunci : Rasionalitas, Tafsir, Teologis 
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KATA PENGANTAR 

  

الـحَمْدُ لِله رَبِّ العَالَـمِيْنَ ، وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى أَشْرَفِ الَأنبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، نبَِيـِّنَا وَ حَبِيْبِنَا 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِ يْنَ ، وَمَنْ  تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يـَوْمِ الدِّيْنِ ، أَمَّا بـَعْدُ   مُـحَمَّ

Berkat rahmat dan kuasa-Nya, akhirnya peneliti dapat menyelesa ikan 

skripsi yang berjudul : Rasionalitas Penafsiran Ibn Taimiyah Terhadap Beberapa 

Problem Teologis (Studi Penafsiran Ibn Taimiyah dalam al-Tafsi>r al-Kabi>r). Jika 

boleh berharap, pengantar ini ditujukan kepada para pembaca yang ingin 

meluangkan waktunya untuk membaca penelitian kecil ini. Jika para pembaca 

menemukan keraguan, kejanggalan dan segala kejenuhan lainnya. Besar harapan 

peneliti untuk segera ditegur dan segera diajari terkait pengetahuan yang 

berkenaan dengan penelitian ini. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan tidak lepas dari 

bantuan do’a, dukungan ataupun motivasi dari berbagai pihak. Oleh karenanya 

pada kesempatan ini sudah sepantasnya peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Klijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

3. Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I. selaku Kepala Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir. 

4. Dr. Afdawaiza, M.Ag.  selaku pembimbing akademik yang banyak 

memberikan arahan, didikan dan motivasi kepada mahasiswa-mahas iwa 

bimbingannya. 

5. Drs. Muhammad Mansur, M.Ag. selaku pembimbing skripsi, yang kersa 

mengarahkan, membimbing peneliti. Meskipun, hanya konsultasi melalui via 

media sosial. Terimakasih banyak bapak. 



xiii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak kemunculannya menjadi sebuah disiplin ilmu, teologi (baca : ilmu kalam) 

tidak pernah berhenti menarik simpatisan untuk senantiasa mengkajinya1. Salah 

satu faktornya, adalah karena ilmu kalam bertumpu pada rasio manusia, yang 

berpotensi melahirkan rumusan yang berbeda dari setiap kepala yang berbeda2. 

Berbicara skala yang lebih besar, perbedaan pandangan teologis terjadi karena beda 

“partai” teologis yang mempunyai haluan dan orientasi yang berbeda terhadap 

masalah tertentu.  

Contoh familiar terkait perbedaan teologis adalah pandangan kaum Jaba >riyyah 

dan Qadariyyah. Kaum Qadariyyah menyatakan, bahwa manusia merupakan 

makhluk yang punya potensi untuk dikembangkan. Artinya, tindak-tanduk 

manusia dan segala bentuk kreatifitasnya merupakan bentuk pengejawantahan dari 

potensi yang ditanamkan oleh Allah dalam diri masing-masing manusia. Dan 

 
1 Kemunculan Ilmu Kalam sebagai disiplin ilmu, disinyalir bermula dari abad ke-2 Hijriah . 

Pada mulanya, pembahasan ilmu kalam hanya dibahas oleh sebagian orang atau kelompok saja, 

itupun hanya berbentuk kelompok belajar (baca : h}alaqah). Namun, karena ilmu kalam ini sering 

dibicarakan di berbagai kelompok belajar. Akhirnya, ilmu kalam mampu menjadi sebuah 

pembahasan yang mendominasi kajian ilmiah pada kelompok-kelompok belajar. Lihat, H}asan al-

Sya>fi’i, al-Madkhal ila Dira>sat Ilm al-Kala>m (Riyadh : Idarah al-Qur’an wa al-Ulum al-Islamiyyah, 

1989) hlm. 64 

2 Ali Sa>mi al-Nasysya >r, Nasy’at al-Fikr al-Falsafi fi al-Isla>m (Kairo : Dar al-Ma’arif, t.t.) 

juz.3, hlm. 54 
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sebaliknya, kaum Jaba>riyyah justru memandang bahwa manusia, tidak lain dan 

bukan hanyalah “wayang” yang digerakkan oleh dalangnya. Dengan kata lain, 

mereka mengesampingkan, bahkan terkesan menafikan potensi yang ada dalam 

diri manusia, sekaligus juga terkesan taken for granted terhadap peristiwa apapun 

yang sedang menimpa dirinya.  

Kemudian, dalam tradisi kalam, Taqiyuddin Ibn Taimiyah adalah sosok yang 

terkenal kontroversial. Ini disebabkan karena ia pernah mengkritik para teolog 

sekaliber al-Ghazali, Fakhruddin al-Razi dan teolog Asy’ariyah lain. Meskipun, ia 

juga mengkritik cara pandang partai teologis lain, seperti : Syi’ah, Jahmiyyah, 

Mu’tazilah dan lain-lain. Salah satu bentuk perbedaan siginifikan Ibn Taimiyah 

dengan para teolog lain adalah saat menafsirkan ayat kursi (QS. Al-Baqarah : 255). 

Ibn Jarir al-T}abari, misalnya. Untuk menafsirkan ayat ini ia menghimpun banyak 

riwayat, seperti riwayat yang ia nukil dari Ibn Abbas dan riwayat lain yang 

menyatakan bahwa pada hakikatnya, yang dikehendaki dengan kursi adalah ‘Arsy 

Allah3. Berbeda dengan al-T}abari, Ibn Taimiyah justru menganggap bahwa kursi 

adalah tempat duduk Allah diatas ‘Arsy-Nya4. 

 

 
3 Fad}l H}asan Abbas, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n : asa>siyya>tuh wa ittija>hatuh wa mana>hijuh 

fi al-‘as}r al-h}adi>s} (Yordan : Dar al-Nafais, 2015) juz.1, hlm. 260  

4 Kholilurrohman, Aqidah Imam Empat Madzhab : Menjelaskan Tafsir Istawa dan 

Menjelaskan Kesucian Allah dari Tempat dan Arah (Tangerang : Nurul Hikmah Press, 2019) hlm. 

127 
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Dari berbagai kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para nabi dan rasul-Nya, 

satu kitab yang masih eksis dikaji dan menarik untuk diulas hingga detik ini, ia 

adalah al-Qur’a>n. Sedari awal diwahyukan kepada nabi Muhammad, ia tak pernah 

sepi dari perhatian publik yang meliputi masyarakat awam, sampai kepada 

masyarakat khusus, seperti ahli syair dan lain-lain. Pada mulanya, al-Qur’a >n 

hanyalah dianggap sebagai bualan yang diucapkan oleh nabi Muhammad. Mereka 

beranggapan, bahwa tidak lain dan bukan Muhammad pada saat itu sedang mencari 

pamor supaya diikuti oleh masyarakat. Salah satu kisah yang menggambarkan 

peristiwa ini adalah kisah seorang Yahudi yang bernama Labid ibn al-A’s}a>m. 

 Ia mengatakan bahwa (kitab) Taurat adalah makhluk (hasil cipta, rasa, karsa 

dari seorang nabi dan rasul yang mendapatkan amanah untuk menyampaikan 

risalah ini), begitu pula al-Qur’a>n, ia adalah makhluk5. Ungkapan ini sekaligus 

memberi pesan, bahwa ia seakan-akan tidak percaya bahwa yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad adalah al-Qur’a>n (kalam Tuhan). Jika di zaman dinasti Umayyah 

terdapat Labid ibn al-A’s}a>m, seorang yang menentang al-Qur’a>n sebagai kalam 

Tuhan. Maka di abad ke-19, ada seorang yang bernama Theodor Noldeke. 

Sarjanawan kebahasaan al-Qur’a>n yang kemudian juga meragukan keotentikan al-

Qur’a>n. Dalam sebuah pernyataannya, ia menyatakan bahwa al-Qur’a>n merupakan 

sebuah karya yang berangkat dari nafsu birahi (nabi Muhammad)6. 

 
5 Mus}tafa S}a>diq al-Ra>fi’i, I’Ja >z al-Qur’a>n wa al-Bala>g}ah wa al-Nubuwwah (Beirut : Dar 

al-Kutub al-Arabiy, 1973) hlm. 143 

6 Rid}a Muh}ammad al-Daqi>qi, al-Wah}yu ila Muh}ammad (Suriah : Dar al-Nawadir, 2011) 

juz.1, hlm. 81 



4 

 

 Di satu sisi al-Qur’a>n tidak mendapat respon baik dari berbagai kalangan. 

Di sisi lain, al-Qur’a>n justru hadir sebagai penolong dan petunjuk menuju jalan 

keselamatan (Islam). Pernyataan tersebut diwujudkan dengan adanya kisah 

masuknya Umar ibn al-Khaththa>b pada ajaran Islam. S}ofiyurrah}man al-

Muba>rakfu>ri mengatakan, bahwa awal mula muncul (benih) munculnya rasa kagum 

terhadap al-Qur’a>n adalah ketika ia berada di Ka’bah. Ketika itu, Rasulullah sedang 

sholat seraya membaca QS. Al-H}a>qqah. Ketika mendengar kata  ُاَلْحَاۤقَّة, Umar 

semakin ingin dalam mendengarkan lantunan ayat itu. Ia bergumam, dan meyakini 

bahwa apa yang dilantunkan oleh seseorang tadi pastilah syair dari suku Quraisy7.  

 Ekspresi yang keluar dari jiwa Umar memberi pesan, bahwa kesusasteraan 

yang terdapat dalam al-Qur’a>n sungguhlah indah nan menakjubkan. Namun, yang 

menjadi permasalahan adalah, Umar adalah orang Arab. Maka menjadi wajar jika 

ia kemudian faham dengan kebahasaan al-Qur’a>n. Pertanyaannya adalah, sebagai 

orang ‘ajam (non-Arab) bisakah kita, mereka memahami kebahasaan, isi dan 

maksud al-Qur’a>n? Jika tanpa alat bantu lain jawabannya pasti “mustahil”. 

Pertanyaan berikutnya adalah, disiplin apa yang bisa membantu orang ‘ajam untuk 

bisa memahami al-Qur’a>n? Disiplin ilmu yang bisa membantu “menerangkan” isi 

al-Qur’a>n itulah yang disebut sebagai tafsir. 

 
7 S{ofiyurrah}man al-Muba>rakfu>ri, al-Rah}iq al-Makhtu>m (Dar al-Wafa, 2010) hlm. 104 
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 Seperti yang dikutip Mahfu>z} ibn Abdullah al-Turmusy, Abdullah al-Fu>di 

berpendapat bahwa tafsir ialah ilmu yang membahas tentang hal-ihwal al-Qur’a>n 8. 

Artinya, seluk-beluk al-Qur’a>n, mulai dari segi kebahasaan, isi, maksud dalam al-

Qur’a>n mampu diuraikan dengan disiplin ilmu yang bernama tafsir ini. Sedangkan, 

Musa>’id al-T}ayya>r mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang berupaya menjelaskan 

makna al-Qur’a>n sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah9.  Dengan 

berlandaskan QS. Al-Nahl : 44 yang berbunyi :  ُِيـِّنٰتِ وَالزُّبر يِّنَ  الذِّكْرَ  اِلَيْكَ  وَاَنـْزَلْنَابِالْبـَ  لِتبُـَ

فَكَّرُوْنَ  وَلَعَلَّهُمْ  اِلَيْهِمْ  نُـزِّلَ  مَا لِلنَّاسِ  يـَتـَ   Ja’far al-Subh}a>ni, seorang yuris dan teolog Syiah, 

menyatakan bahwa al-Qur’a>n mesti butuh tafsir10. Pada ayat tersebut, ia memang 

berfokus kepada lafaz} yang berbunyi “litubayyina”.  

Berbeda dengan Ja’far, penulis memandang bahwa pesan “keniscayaan 

penafsiran al-Qur’a>n” dalam ayat tersebut terdapat pada bagian belakang ayat yang 

berbunyi “la’allahum yatafakkaru>n” (supaya mereka (manusia) berfikir). Berfikir 

disini bisa berarti berinovasi, berkreasi termasuk tadabbur (merenungi) ayat-ayat 

qawliyah (firman Allah) maupun ayat-ayat kawniyah (alam semesta). Menengok 

keilmuan tafsir, satu tokoh yang redup dari sorotan publik adalah Syaikh al-Isla>m 

 
8 Mahfu>z} ibn Abdullah al-Turmusy, Fath } al-Khabi>r bi Syarh } Mifta>h} al-Tafsi>r (Depok : 

Maktabah at-Turmusy, 2019) hlm. 78 

9 Musa >’id ibn Sulayma>n al-Ta}yya>r, Mafhu>m al-Tafsi>r wa al-Ta’wi>l wa al-Istinba>t} wa al-

Tadabbaur wa al -Mufassir (Makkah : Dar ibn al-Jawzi, 1427 H) hlm. 54    

 
10 Ja’far al-Subh}a>ni, al-Mana>hij al-Tafsi}riyyah fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Muassasah al-Imam 

al-Shadiq, 1432 H) hlm. 14 
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Ibn Taimiyah, seorang yang mutafannin (ahli dalam berbagai disiplin ilmu) seperti 

h}adis, fikih, mant}iq (logika), teologi dan lain-lain. 

Kepiawaiannya dalam berbagai disiplin ilmu tersebut, mengantarkannya 

menjadi seorang yang juga mempunyai keahlian dalam bidang lain, seperti tafsir. 

Pendapat ini juga dikatakan Husein Muhammad dalam bukunya yang menghimpun 

tentang riwayat hidup para cendekiawan muslim, ia menyebut bahwa Ibn Taimiyah 

merupakan seorang mufassir (ahli tafsir)11. Pernyataan yang dikeluarkan oleh 

Husein memanglah tidak populer. Sebab, Ibn Taimiyah lebih dianggap menjadi 

tokoh yang mempunyai expertise dalam bidang teologi12 dan hadis dan tidak 

mempunyai expertise dalam kajian tafsir. Namun, pernyataan ini terlalu polemis, 

mengingat muh}aqqiq (baca: editor) dari kitab ini sempat menyinggung 

perbincangan mengenai apakah Ibn Taimiyah merupakan seorang ahli tafsir atau 

tidak.  

Dalam mukadimahnya itu, editor mencoba mensitir sebuah pertanyaan yang 

berbunyi “apakah Ibn Taimiyah menulis tafsir yang menghimpun (tiga puluh juz) 

dalam waktu delapan belas bulan?”. Kemudian, ia mengimbuhi “secara akal sehat. 

Ibn Taimiyah tidak mungkin menulis tafsir dalam waktu yang relatif singkat ini. 

Jika memang fakta ini benar, maka pertanyaannya adalah bagaimana Ibn Taimiyah 

 
11 Husein Muhammad, Ulama-Ulama yang Menghabiskan Hari-Harinya untuk Membaca, 

Menulis dan Menebarkan Cahaya Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta : IRCiSoD, 2020) hlm. 123 

12 Arrazy Hasyim, Teologi Muslim Puritan (Ciputat : Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2019) 

hlm. 126 
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bisa menyempurnakan kitab ini?13”. Dari pertanyaan tersebut, pernyataan yang 

dapat disimpulkan adalah bahwa Ibn Taimiyah ternyata merupakan cendekiawan 

yang ahli dalam bidang tafsir. Ini dibuktikan dengan kehadiran kitab al-Tafsi>r al-

Kabi>r ini. 

Namun, dalam literatur lain yang juga menghimpun penafsiran-penafs iran 

Ibn Taimiyah dikatakan, bahwa ia bukanlah merupakan yang ahli dalam bidang 

tafsir. Ia hanya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n manakala terjadi sebuah deadlock 

(kebuntuan) dikalangan para ulama14. Pernyataan ini sebenarnya sangat multitafsir. 

Sebab, disatu sisi Ibn Taimiyah memang tidak tampil sebagai ahli tafsir. Namun, 

disisi lain ini justru menegaskan bahwa Ibn Taimiyah adalah seorang yang ahli 

tafsir. Utamanya pada pernyataan yang berbunyi “ia menafsirkan al-Qur’a>n 

manakala terjadi sebuah deadlock”. Ini memberi pesan, bahwa Ibn Taimiyah 

merupakan cendekiawan muslim yang pendapat dan fatwa tafsirnya selalu 

ditunggu-tunggu oleh masyarakat. 

Dalam buku-buku model penelitian mengenai studi tokoh tafsir, seperti 

yang dikarang oleh Muhammad H}usayn al-Z}ahabi (al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n), 

Jala>luddin al-Suyu>t}i (T}abaqa>t al-Mufassiri>n), Muh}ammad Ha>di Ma’rifat (al-Tafsi >r 

wa al-Mufassiru>n fi Tsaubih al-Qasyi>b) tidak mencantumkan nama Ibn Taimiyah 

sebagai tokoh yang mempunyai expertise dalam bidang tafsir. Namun, buku model 

 
13 Taqiyuddin Ibn Taimiyah, al-Tafsi>r al-Kabi>r (Beirut : Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.t.) 

juz.1, hlm. 6 

14 Muh}ammad al-Sayyid al-Julainid, Daqa>iq al-Tafsi>r : al-Ja>mi’ li Tafsi>r al-Ima>m Ibn 

Taimiyah (Damaskus : Muassasah Ulum Al-Qur’a>n, 1984) juz. 1, hlm. 10 
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mengenai studi tokoh tafsir yang dikarang oleh Muh}ammad Ali Iyazi (al-

Mufassiru>n : H}aya>tuhum wa Manhajuhum) mempunyai pendapat yang sama sekali 

berbeda dengan beberapa buku model diatas. Ali Iyazi justru mencantumkan nama 

Ibn Taimiyah sebagai seorang yang mempunyai karya dalam bidang tafsir. 

Meskipun, ia mengomentari bahwa tafsir yang dikarang oleh Ibn Taimiyah ini tidak 

membahas keseluruhan ayat al-Qur’a>n secara komprehensif. Ia hanya menafsirkan 

beberapa ayat yang menjadi persoalan publik yang belum terpecahkan jalan 

keluarnya15. 

Keunikan Ibn Taimiyah semakin nampak jelas, manakala ia tetap menjadi 

sorotan publik. Dalam keilmuan filsafat, logika dan tasawuf misalnya, Ibn 

Taimiyah dianggap sebagai sosok misterius dengan segala logikanya. Oleh 

karenanya, tak jarang para cendekiawan muslim pun mengomentari sosok Ibn 

Taimiyah ini. Dalam sebuah bukunya, Abdul Kadir Riyadi mengatakan bahwa Ibn 

Taimiyah merupakan sosok yang lincah. “Kemanapun tasawuf hadir, ia akan 

senantiasa bersedia menghadang dan mengepung tasawuf itu. Pikirannya, 

bagaikan buldoser yang terus bergerak dan merangsek untuk mengusir dan 

merobohkan tasawuf dan bangunan ajarannya16”.  

Demikianlah ungkapan Abdul Kadir Riyadi mengenai sosok Ibn Taimiyah 

yang disebutnya sebagai “buldoser” itu. Sedangkan, Joseph Schacht menyatakan 

bahwa Ibn Taimiyah, justru menolak praktik-praktik penggunaan logika formal 

 
15 Muh}ammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n : H}aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran : Wizarah 

al-Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islami, 1386 H) juz.2, hlm. 587 

16 Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf (Bandung : Mizan Pustaka, 2016) hlm. 270 
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dalam mazhab hanbali yang sebenarnya telah dipaktikkan oleh hanbalian (pengikut 

imam Ahmad ibn Hanbal)17. Jangankan dari pandangan para cendekiawan lain, Ibn 

Taimiyah bahkan secara lantang menyuarakan bahwa ia benar-benar menolak 

filsafat. Menurutnya, para filosof merupakan seorang mubtadi’ah (pembuat bidah) 

agung. Mereka patut dicela melebihi para teolog (baca: mutakallimu>n). 

Menurutnya, pikiran-pikiran para filosof itu mampu membahayakan bagi siapa saja 

yang menganutnya18. Secara jelas, apa yang dinyatakan oleh Abdul Kadir Riyadi, 

Joseph Schacht dan Ibn Taimiyah diatas menegaskan, bahwa Ibn Taimiyah 

memanglah sosok yang benar-benar anti terhadap ilmu-ilmu yang berorientasi 

kepada rasio (akal, pikiran) manusia.  

Ia senantiasa berusaha menghantam dan menaklukkan kegagahan ilmu-ilmu 

rasio tersebut dengan kepiawaiannya mengolah data dalam berbagai literatur. 

Pandangan lain justru menyatakan sebaliknya. Para cendekiawan muslim, seperti 

Jala>luddin al-Suyu>t}i (w. 911 H)19, Ibn Taimiyah (w. 728 H)20 sendiri dan 

Nurcholish Madjid21 justru menyatakan bahwa Ibn Taimiyah adalah sosok 

cendekiawan yang sangat rasional dan mendukung penggunaan rasio dalam 

 
17 Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law (Oxford : Clarendon Press, 1982) hlm. 

63 

18 Budhy Munawar Rachman dalam sebuah pengantarnya terhadap buku yang dikarang 

oleh Nurcholish Madjid dengan judul Ibn Taimiyah : Tentang Kalam dan Falsafah , terj. Zaim Rofiq i 

(Jakarta : Nurcholish Madjid Society, 2020) hlm. xxv 

19 Jala>luddin al-Suyu>t}i, S}awn al-Mant}iq wa al-Kala>m ‘an Fannay al-Mant}iq wa al-Kala>m 

(Silsilah Ihya Turats al-Islami, t.t.) hlm. 33 

20 Ibn Taimiyah, al-Intis}ar li Ahl al-As|a>r (Jeddah : Dar Ilm al-Fawaid, t.t.) hlm. 81 

21 Nurcholish Madjid, Ibn Taimiyah Tentang Kalam dan Falsafah, terj. Zaim Rofiqi hlm. 

62 
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menentukan sesuatu. Mengutip mukadimah S}awn al-Mant}iq wa al-Kala>m, 

Jala>luddin al-Suyu>t}i berkata : 

konon, pada tahun 868 H, aku (Jala>luddin al-Suyu>t}i) mengarang sebuah 

kitab yang membahas tentang haramnya menyibukkan diri terhadap ilmu manthiq 

(logika). Kitab tersebut kuberi judul “al-Qaul al-Masyriq”. Didalamnya memuat 
pendapat para cendekiawan muslim tentang haramnya ilmu tersebut. Dalam kitab 
itu, aku menyebut seorang tokoh mujtahid yang bernama Ibn Taimiyah, sosok yang 

mengarang kitab tentang kritik terhadap kaidah-kaidah ilmu logika. Namun, aku 
tidak bersepakat dengan apa yang disampaikannya (dalam kitabnya). Dua puluh 

tahun kemudian (setelah aku menyatakan tidak sepakat terhadap karya yang 
diciptakan oleh Ibn Taimiyah). Kini, atas nikmat Allah aku sampai pada tahap 
menjadi seorang mujtahid. Kemudian aku teringat sebuah adagium yang berbunyi 

“sebagian syarat menjadi seorang mujtahid adalah paham terhadap ilmu 
manthiq22”. 

 Alih-alih tidak bersepakat terhadap Ibn Taimiyah, apa yang disampaikan 

oleh al-Suyuthi justru mengambarkan kekagumannya terhadap sosok Ibn Taimiyah 

yang telah dahulu menghantam kegagahan ilmu logika dengan argumen-

argumennya yang tajam. Premis-premis diatas yang terkesan sangat ambigu, 

(karena disatu sisi Ibn Taimiyah dianggap sebagai tokoh yang tidak bersepakat 

dengan ilmu-ilmu rasio. Disisi lain, ia justru sangat mendukung ilmu-ilmu rasio) ini 

menyebabkan penulis ingin meneliti sosok Ibn Taimiyah yang keberadaannya di 

Indonesia justru banyak diagung-agungkan oleh kelompok muslim puritan seperti 

Salafi dan Wahhabi23. 

 
22 Jala>luddin al-Suyu>t}i, S}awn al-Mant}iq wa al-Kala>m ‘an Fannay al-Mant}iq wa al-Kala>m, 

hlm. 33 

23 Dalam redaksi lain dikatakan, bahwa Wahabi dan Salafi adalah kelompok yang sama. 

Salafi merupakan istilah modern dari Wahabi, kelompok yang menganut kepada ajaran -ajaran  

Muhammad ibn Abdul Wahhab. Kelompok ini, sering disebut sebagai muwahhidun, yakni 

kelompok yang mengajarkan syariat yang paling benar dan murni. Lihat, Ahmad Shihabuddin, 

Membongkar Kejumudan : Menjawab Tuduhan-tuduhan Salafi Wahabi (Jakarta : Mizan Pustaka, 

2014) hlm.2  
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Oleh karenanya, penelitian yang mengangkat judul “Rasionalitas 

Penafsiran Ibn Taimiyah Terhadap Beberapa Problem Teologis” ini, selain 

berupaya menguak rasionalitas penafsiran-penafsiran Ibn Taimiyah terhadap ayat-

ayat teologis. Penelitian ini, juga berupaya menguak kondisi sosio-historis Ibn 

Taimiyah yang merupakan “bahan bakar” dalam pemikirannya. Karena, 

bagaimanapun ketika melakukan penelitian atau studi tokoh, hal yang mesti 

menjadi pertimbangan penelitian adalah hal-hal yang berkaitan tentang tentang 

tokoh tersebut, seperti ide pemikiran, sejarah dan kondisi sosio-historis tokoh yang 

dikaji24. Kemudian, terpilihnya pembahasan mengenai beberapa problem teologis 

yang diangkat dalam penelitian ini dikarenakan pembahasan-pembahasan tersebut 

(Kritik Terhadap Sistem Qiya>s G}a>’ib ala Sya>hid, Wacana Kemakhlukan al-Qur’a>n 

dan Eksistensi Allah) merupakan pembahasan yang banyak mengakomodir 

beberapa pandangan dan perdebatan dari berbagai kelompok sekaligus mampu 

menstimulasi pikiran untuk bisa menggali berbagai permasalahan tersebut secara 

eksploratif.    

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

akan berfokus kepada rumusan permasalahan yang akan diangkat dalam penelit ian 

ini :  

 
24 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta : Idea Press, 

2019) hlm. 28 
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1. Bagaimana perkembangan rasionalitas dan implikasinya terhadap 

cara pandang Ibn Taimiyah dalam menafsirkan ayat-ayat teologis? 

2. Bagaimana wujud rasionalitas penafsiran Ibn Taimiyah terhadap 

beberapa problem teologis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diajukan diatas, maka akan didapati tujuan 

dan dari penelitian ini : 

1. Mengetahui perkembangan mazhab (aliran) rasionalis mulai dari 

zaman Yunani hingga zaman dimana Ibn Taimiyah tumbuh dan 

berkembang 

2. Mengetahui implikasi mazhab rasionalis dalam cara pandang Ibn 

Taimiyah, khususnya mengenai ayat-ayat yang memuat ajaran 

tauhid 

3. Mengetahui penafsiran Ibn Taimiyah terhadap ayat-ayat teologis 

Adapun kegunaan penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan penelitian yang boleh 

dikata sebagai penelitian yang "fresh". Dikatakan "fresh" karena, 

belum banyak peneliti yang menjamah kajian penafsiran Ibn 

Taimiyah. Utamanya, penafsirannya mengenai beberapa problem 

teologis. Oleh karenanya, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan gambaran penafsiran terhadap ayat-ayat teologis versi 

Ibn Taimiyah. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

khazanah pengetahuan keislaman, utamanya dalam sejarah 

peradaban yang menyinggung tentang transmisi pemikiran Yunani 

kepada peradaban Islam dan perihal penafsiran. 

D. Tinjauan Pustaka  

Untuk mengelaborasi rumusan masalah, manfaat dan kegunaan 

penelitian diatas maka diperlukan telaah pustaka. Adapun penelitian-

penelitian yang mendukung penilitian ini sebagai berikut : 

1) Penelitian yang membahas tentang sosio-historis Ibn Taimiyah 

a) Mansur Muhammad Muhammad Uwais, Ibn Taimiyah Laysa 

Salafiy. Buku ini merupakan sebuah disertasi (al-syaha>dah al-

‘aliyyah) yang diterbitkan pada tahun 1970. Fokus dalam 

disertasi ini adalah menepis tudingan-tudingan bahwa Ibn 

Taimiyah merupakan founding father dari kelompok Salafi. 

Mansur Muhammad juga mencoba menggali pemikiran-

pemikiran Ibn Taimiyah yang banyak dianggap sebagai pikiran 

yang tidak menyuarakan semangat rasionalisme. Seperti, kritik 

Ibn Taimiyah terhadap ahl ta’wil yang terkesan terlalu memaksa 

untuk merasionalitaskan Al-Qur’an.  

b) Abu al-Hasan al-Nadwi, Rija>l al-Fikr wa al-Da'wah fi al-Isla>m, 

2007. Buku ini merupakan karya yang membahas tentang 

autobiografi para pendakwah dan cendekiawan muslim 

terkemuka, salah satunya adalah Ibn Taimiyah. Fokus kajian al-
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Nadwi terhadap Ibn Taimiyah adalah tentang autobiografi dan 

kisah perjuangan dakwahnya ke berbagai daerah. Dalam 

mukadimah penelitiannya, al-Nadwi menyampaikan bahwa 

buku yang dituliskannya ini merupakan hasil cerminan terhadap 

generasi emas yang berhasil menyebarluaskan Islam sampai 

pada hari ini. Ia memandang bahwa kecemerlangan mereka 

dalam membangun peradaban, tidak lain dan bukan adalah 

dengan adanya sebuah gerakan (h}arkah). Oleh karenanya, al-

Nadwi ingin mendedikasikan hasil penelitiannya ini untuk 

membahas tentang gerakan-gerakan para cendekiawan muslim 

yang damemberikan efek besar sampai hari ini.  

c) Ja'far al-Subhani, Buh}u>s} fi al-Milal wa al-Nih}al. Buku yang 

merupakan karya seorang teolog dan yuris Syiah ini berupaya 

mengelaborasi latar belakang yang mempengaruhi pemikiran 

Ibn Taimiyah, seperti mengapa Ibn Taimiyah sampai 

mengeluarkan fatwa “haram” kepada ziarah kubur. Penulis 

memandang, bahwa penelitian ini berupaya menjelaskan secara 

kronologis apa yang melatarbelakangi pemikiran dan fatwa-

fatwa Ibn Taimiyah yang terkenal fenomenal, bahkan tak jarang 

mengundang banyak kontroversi. Abdul Kadir Riyadi misalnya, 

dalam bukunya yang berjudul “Arkeologi Tasawuf” pernah 

berkata, bahwa pikiran-pikiran Ibn Taimiyah laksana buldoser 
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yang mengggiling habis siapa saja yang berupaya 

mengembangkan tasawuf disaat itu.  

2) Penelitian yang membahas tentang rasionalitas  

a) Fauzan Anwar Sandiah, Rasionalisme dan Relevansi 

Kontemporer. Penelitian ini banyak menyinggung terkait 

historisitas rasionalisme dalam kancah filsafat. Artikel ini 

mencoba menampilkan latar belakang munculnya rasionalisme 

yang menurutnya muncul sejak zaman renaissance, pasca 

tersentuhnya kehidupan barat dengan alam pikiran. Hingga, 

membahas tentang tokoh-tokoh rasionalisme yang muncul 

dikemudian hari, seperti Baruch Spinoza, Rene Descartes dan 

lain-lain. Namun, artikel yang digarap oleh Fauzan ini lebih 

terkesan dengan sejarah rasionalisme dalam kancah filsa fat. 

Sebab, ia lebih menajamkan aspek historisitas daripada tentang 

relevansi kontemporernya. 

b) Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu : Kajian atas Asumsi Dasar, 

Paradigma dan Kerangka Teori Pengetahuan. Buku yang ditulis 

oleh Muslih ini merupakan penelitian yang diproyeksikan untuk 

membahas tentang pengetahuan di mata para filosof beserta 

teori-teori yang dimunculkan oleh mereka. Berbeda halnya 

dengan Fauzan yang justru banyak mempertimbangkan soal 

historisitas dari mazhab rasionalisme dalam filsafat. Muslih 

justru belaku sebaliknya, ia sangat meminimalkan porsi 
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historisitas dan lebih memperkaya dengan pandangan-

pandangan dan argumentasi para filosof terhadap pengetahuan. 

3) Penelitian mengenai pemikiran teologis Ibn Taimiyah 

a) Said Abdul Latif Faudah, al-Ka>syif al-S}a>gi>r 'an ‘Aqa>id Ibn 

Taimiyah. Buku ini merupakan buku yang meneliti tentang 

i'tikad (keyakinan, aqidah) Ibn Taimiyah. Penelitian ini 

berlandaskan kegelisahan akademik terkait tentang masalah 

i’tiqa>d (keyakinan) yang mempunyai banyak kelompok. 

Masalah populer dalam hal ini menurut Faudah adalah klaim-

klaim yang menyatakan diri mereka sebagai ahl al-sunnah dan 

ahl al-haqq (kelompok yang benar dan tidak mengingkari apa 

yang diyakini oleh rasul dan generasi setelahnya, sahabat, 

tabiin). Faudah juga secara jelas menyatakan bahwa yang tidak 

termasuk golongan ahl al-sunnah dan ahl al-haqq, seperti Syiah, 

Mu’tazilah, Zaidiyah dan lain-lain. Hingga, pada akhirnya 

Faudah mengambil beberapa sampel pandangan-pandangan 

terkait tasybi>h (penyerupaan), tajsi>m (antropomorfisme) dengan 

mengkomparasikan terhadap pandangan-pandangan Ibn 

Taimiyah kepada masalah-masalah tersebut 

b) Nurcholish Madjid, Ibn Taimiyah tentang Kalam dan Falsafah. 

Buku ini merupakan sebuah disertasi yang ditulis oleh 

Nurcholish pada tahun 1986 dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia pada tahun 2020. Buku ini menyinggung pandangan-
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pandangan Ibn Taimiyah terhadap ilmu kalam dan filsa fat.  

Penelitian yang merupakan disertasi Nurcholish saat di 

Chichago ini berlandaskan kegelisahan akademis terhadap sosok 

yang bernama Ibn Taimiyah ini. Dalam pengantarnya, Budhy 

Munawar Rachman, selaku editor buku ini menyatakan bahwa 

Ibn Taimiyah di satu sisi memang dianggap sebagai 

cendekiawan yang berorientasi sebagaimana kaum puritan 

(irasional), namun disisi lain Ibn Taimiyah justru dianggap 

sebagai cendekiawan yang justru kental dengan nuansa berfikir 

kaum Aristotelian. Dengan kegelisahan akademis ini, 

Nurcholish berupaya menguak pandangan-pandangan Ibn 

Taimiyah terhadap Ilmu Kalam (theology) dan filsafat.  

c) Sha’ib Abdul Hamid, Ibn Taimiyah H}aya>tuhu wa ‘Aqa>iduhu. 

Selain Abdul Latif Faudah yang memproyeksikan penelitiannya 

untuk membahas tentang akidah Ibn Taimiyah. Sha’ib Abdul 

Hamid pun hadir untuk membahas tentang pandangan-

pandangan Ibn Taimiyah mengenai akidah. Berbeda halnya 

dengan yang dilakukan oleh Faudah, Hamid memberi satu ruang 

yang jarang diperhatikan oleh peneliti sebelum-sebelumnya. 

Hamid memberikan satu tema khusus terkait akidah Ibn 

Taimiyah terhadap ahl al-bayt (keluarga ndalem) Rasulullah 

saw yang justru banyak disuarakan oleh kelompok Syiah.  

4) Penelitian-penelitian lain mengenai Ibn Taimiyah 
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a) Nelly, Konsep Pendidikan Ibn Taimiyah. Jurnal ini 

dipublikasikan dalam www.academia.com. Jurnal ini berisi 

tentang gagasan pendidikan Ibn Taimiyah yang meliputi Tauhid 

dan Tabiat Insaniyyah. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly ini 

boleh dibilang sebuah gagasan penelitian baru. Sebab, dalam 

faktanya, Ibn Taimiyah tidak dikenal sebagai bapak pendidikan 

seperti Nizham al-Mulk, seorang menteri yang membangun 

universitas Nizhamiyyah di kota Naisabur, Persia. Namun, 

layaknya peneliti lain, penulis memandang bahwa penelitian ini 

juga akan mengerucut kepada hal yang menjadi keahlian Ibn 

Taimiyah, yaitu tauhid.  

b) Yusuf bin Mukhtar al-Sidawi, Membongkar Tuduhan-Tuduhan 

terhadap Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah, 1432. Buku ini 

merupakan pembelaan kaum puritan, seperti Salafi dan Wahhabi 

terhadap Ibn Taimiyah. Dalam penelitiannya ini, Yusuf al-

Sidawi banyak mengutip pandangan-pandangan para penentang 

Ibn Taimiyah yang kemudian ia kritik dengan segala 

argumentasinya. Diantara pembelaannya terhadap Ibn taimiyah 

adalah menjelaskan bahwa Ibn Taimiyah sebenarnya tidak 

mengharamkan ziarah kubur. Kemudian, dalam penelitiannya 

ini Yusuf berupaya menepis pandangan sebagian orang yang 

menganggap bahwa Ibn Taimiyah merupakan cendekiawan 
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yang beraliran anthropomorfis (paham yang menyatakan bahwa 

tuhan mempunyai fisik layaknya makhluk). 

E. Metode Penelitian 

 

Dalam bahasa Yunani, kata metode bermula dari kata 

“metha” yang mempunyai arti “cara”. Dari definisi yang bersifat 

harfiah (etimologis) inilah kemudian berkembang sebuah definis i 

yang komprehensif (terminologis) yang berarti cara mengetahui dan 

memahami suatu objek yang dikaji25. Adapun dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research). Dalam artian, penelitian ini merupakan sebuah cara 

menghasilkan sebuah temuan dengan mengacu kepada data-data yang 

berasal dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi 

dan lain sebagainya.  

2. Sumber Data  

Karena penelitian ini menggunakan metode library research, maka 

sumber-sumber data yang akan dijadikan acuan adalah literatur kitab-

kitab tafsir, sejarah peradaban, akidah yang mendukung penelitian ini. 

 
25 Husain Insawan, Metodologi Studi Islam (Kendari : Institut Agama Islam Negeri 

Kendari, 2011) hlm. 1 
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Kemudian, supaya menjadi terstruktur, sumber-sumber data yang 

beranekaragam tersebut dispesifikkan dalam tiga bagian :   

a. Data Primer  

Dalam bagian ini, sumber-sumber yang digunakan adalah Al-Qur’an 

(sebagai landasan epistemologis penafsiran), al-Tafsi>r al-Kabi>r dan 

Tafsir Surah al-Ikhlas yang merupakan kitab tafsir yang dikarang oleh 

Ibn Taimiyah. 

b. Data Sekunder 

Dalam bagian ini, sumber-sumber yang digunakan adalah kitab-kitab 

yang bernuansa teologis seperti al-Kasysya>f karya Mahmud ibn Umar 

al-Zamakhsyari dan kitab-kitab tafsir bernuansa teologis lainnya. 

c. Data Tersier 

Mengacu pada kebutuhan berdasarkan hierarki dalam ilmu ekonomi, 

data ini semakin melengkapi dua istilah kebutuhan diatas. Dalam artian, 

data yang termuat dalam bagian ini tidak lain dan bukan berfungs i 

sebagai tazyi>n (penghias) dan ta’ki >d (penguat) dari data-data yang telah 

didapatkan dari sumber-sumber primer dan sekunder. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah,  mencari kitab-kitab yang menjelaskan tentang ayat al-Qur’a>n 

yang menyinggung permasalahan teologis (tauhid). Disamping itu, 
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untuk semakin meringankan dalam proses pencarian landasan 

epistemologis (ayat al-Qur’a>n), maka digunakanlah kitab-kitab yang 

berisi tentang indeks al-Qur’a>n seperti, Tafs}i>l Aya>t al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya Joel Labaumme26. Kemudian ada pula al-Mu’jam al-Mufahras li 

Alfa>z} al-Qur’a>n karya Fuad Abdul Baqi dan kitab-kitab atau referensi 

lain yang memuat tentang kajian ayat al-Qur’a>n yang berorientasi 

kepada teologis.  

4. Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah tafsir 

tah}li>li (analitis). Metode tafsir ini mempunyai fokus utama untuk 

menjelaskan makna Al-Qur’an secara gamblang, terang-benerang dari 

berbagai macam aspeknya27. Artinya, setelah sebelumnya melalui proses 

seleksi dengan menggunakan metode tafsir mawd}lu>’i (tematik). Kemudian, 

ayat-ayat tersebut di elaborasi lebih lanjut dengan menggunakan metode 

tafsir tah}li>li ini baik dari segi bahasanya, korelasi dengan ayat-ayat yang 

lain, kekuatan analisa penafsirnya dan lain-lain.  

 
26 Buku ini merupakan karya orientalis Perancis yang bernama Joel Labaumme. Karena 

Abduh mempunyai skill dalam bahasa Perancis. Akhirnya buku ini diterjemahkannya ke dalam 

bahasa Arab. Buku ini juga dijadikan rujukan oleh Abduh tatkala melakukan kajian tafsir al-Qur’a >n  

di sebuah majelis yang bernama al-huda wa al-tuqa. Namun, sepeninggal wafatnya Abduh, 

manuskrip yang sudah diterjemahkannya ke dalam bahasa Arab hilang. Akhirnya, berkat inisiasi 

dari muridnya yang bernama M. Rasyid Ridha, buku karya Labaumme bisa dipegang kembali atas 

bantuan teman seperjuangannya yang bernama Fuad Abdul Baqi, lihat Karya Lengkap Nurcholish 

Madjid  dalam  Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta : Nurcholish Madjid Society, 2020) hlm. 2640 

27 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang : Lentera Hati, 2013) hlm. 378 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk merealisasikan maksud dan penelitian ini, dan juga supaya 

semakin mempermudah para pembaca untuk mengaji dan mengkaji 

penelitian ini. Maka, akan disebutkan butir-butir sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bab Pertama, bagian ini merupakan sebuah mukadimah (pembuka) dari 

penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, bagian ini akan berupaya menguak kondisi sosio-historis Ibn 

Taimiyah yang berperan besar dalam perkembangan intelektualitas Ibn 

Taimiyah. Selain itu, bab ini juga akan membahas tentang biografi Ibn 

Taimiyah yang mencakup kelahirannya, muridnya, karyanya, karir 

intelektualnya, hingga kematiannya.  

Bab Ketiga, bagian ini berupaya menjelaskan sejarah perkembangan tafsir, 

transmisi ajaran Yunani kedalam ajaran Islam serta implikasinya terhadap 

pemikiran Ibn Taimiyah. 

Bab Keempat, bagian ini merupakan inti dari penelitian ini. Sebab, dalam 

bagian ini akan dijelaskan rasionalitas penafsiran Ibn Taimiyah terhadap 

ayat-ayat yang memuat beberapa problem teologis, yang mana itu menjadi 

judul yang diangkat dalam penelitian ini. 
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Bab Kelima, merupakan bagian penutup. Bagian ini berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian yang telah diangkat, dan juga berisi tentang saran 

dan masukan sebagai sebuah media untuk menghadirkan penelitian yang 

lebih baik kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagaimana berikut : 

1. Perkembangan rasionalitas metode berpikir sebenarnya dimula i 

sejak zaman Yunani kuno. Namun, persinggungan antara 

rasionalitas dalam Islam baru dimulai sejak zaman pemerintahan 

khalifah Umar ibn Khaththab saat melakukan ekspansi (futu>h}a>t) ke 

Mesir yang pada saat itu sudah terinfeksi dengan budaya 

hellenisme. Selain itu, persinggungan antara Islam dengan 

rasionalitas disinyalir kuat berawal dari penerjemahan buku-buku 

Yunani kuno kedalam bahasa Arab yang dilakukan oleh para pakar 

terjemah asal Nestoria yang dikomandoi oleh Hunayn ibn Ishaq 

bersama dengan beberapa bangsa Yahudi.  

2. Kritik Ibn Taimiyah terhadap sistem qiya>s g}a>’ib ‘ala sya>hid, 

Wacana Kemakhlukan al-Qur’a>n dan Eksistensi Allah merupakan 

bukti otentik rasionalitas Ibn Taimiyah dalam menafsirkan al-

Qur’a<n. Dalam mengkritik sistem qiya>s g}a>’ib ‘ala sya>hid, Ibn 

Taimiyah mengeksplorasinya melalui pendekatan silogisme dan 

analogi (qiya>s). Sedangkan, terkait Wacana Kemahlukan al-Qur’a>n 

dan Eksistensi Allah, Ibn Taimiyah justru menunjukkan puncak 



71 

 

daripada rasionalitasnya dengan munculnya sebuah istilah supra-

rasional yang berarti tingkat kerasionalannya sudah mencapai titik 

kulminasi. Inilah yang menjadikannya tidak dapat mendefinisikan 

Allah dan al-Qur’a>n secara pasti.  

B. Saran 

Pasca dilakukannya penelitian ini, penulis menilai ada beberapa saran yang 

mesti diajukan jikalau ada penelitian selanjutnya yang akan membahas tema 

yang sama dengan apa yang tertuang dalam penelitian ini : 

1. Penelitian yang ada dihadapan pembaca ini tentu mempunya i 

kekurangan. Salah satunya adalah dalam menyajikan data kondisi 

sosial-historis terkait tentang Ibn Taimiyah. Dan diharapkan, 

supaya penelitian selanjutnya lebih memperhatikan bab ini dan 

mengulasnya lebih jauh dan mendalam. Sebab, konteks adalah 

salah satu unsur yang membentuk sebuah teks. 

2. Penelitian ini kurang menarik jika hanya mempertontonkan 

pandangan Ibn Taimiyah seorang diri dengan tanpa pembanding 

yang menentang Ibn Taimiyah. Dalam arti lain, kehadiran 

pembanding, oposan, antitesa sangat diperlukan untuk menguji 

kredibelitas Ibn Taimiyah yang dalam hal ini adalah dalam disiplin 

ilmu tafsir dan kalam. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 

mampu menghadirkan oposan terhadap pemikiran Ibn Taimiyah 

untuk mewujudkan sebuah dialog yang serius.    
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